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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Simpulan 

 Pemikiran Kunci Jacques Maritain tentang Personalisme dan Spiritualitas 

membuka peluang dalam pengintergrasian nilai-nilai spiritualitas dan religiusitas. 

Pembahasan mengenai Individu dan Person merupakan inti dari perjalanan skripsi 

ini. Melalui dua terminologi ini membawa relevansi dalam masyarakat yang 

beragam. Pembahasan mengenai konsep Person ini mampu memperdalam 

pemahaman tentang hubungan antara spiritualitas atau religiusitas personal dan 

tanggung jawab sosial.  

 Personalisme Maritain memperkaya pemahaman religiusitas di Indonesia 

dikarenakan adanya paradoks yang nyata dalam kehidupan religius dan sosial. 

Tantangan ini tentu memerlukan usaha yang signifikan dalam menerapkan konsep 

Personalisme Maritain ke dalam konteks indonesia. Walaupun demikian, 

Personalisme Maritain tetap membawa potensi dalam mengatasi paradoks tentang 

klaim religiusitas yang tinggi dan masalah sosial yang terjadi di Indonesia. Melalui 

pendidikan usia dini, pengintergrasian nilai-nilai agama, akan membawa kepada 

pemahaman yang mendalam berkaitan paradoks tersebut.  

 Implikasi praktis penulisan ini mencakup saran untuk mereformulasi 

pemahaman agama berdasarkan prinsip-prinsip Personalisme. Bahwa Personalisme 

yang mencakup elemen spiritual itu bukan hanya untuk menjustifikasi hak asasi 

manusia, tetapi juga prinsip pluralisme agama. Seperti menjunjung tinggi hak asasi, 

kesetaraan, kebebasan, hukum toleransi, dan yang paling penting adalah persatuan 

dari umat manusia menuju kedamaian yang ideal. Hal ini adalah sesuatu yang 

esensial bagi ketahanan sebuah demokrasi, seperti yang berlaku dan dianut di 

Indonesia.  

 Potensi penerapan nilai-nilai personalistik dalam kehidupan beragama di 

Indonesia dapat dimulai dari pencarian manusia yang tertuju kepada yang Ilahi. 

Usaha ini melibatkan akal-budi, kesadaran sebagai mahkluk sosial, personal, dan 

transenden. Titik temu antara usaha ini seharusnya memampukan manusia untuk 
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mendapatkan pengalaman transformasi melalui praktik keagamaan. Praktik 

keagamaan yang bersifat ritualistis, tidak selamanya negatif asal dipandang bukan 

sebagai formalitas. Praktik doa yang tekun, melibatkan perasaan kagum dan cinta 

akan sang Pencipta. Di titik inilah dimana kontemplasi menjadi sarana yang 

memampukan manusia menyadari elemen susbtansialnya, yaitu sebagai individu 

yang terbatas dan bersifat materi, dan Person yang mencakup elemen spiritual dan 

transenden.   

 Bab ini ditutup dengan refleksi kritis akan signifikasi dalam memahami dan 

mengaplikasikan Personalisme dalam konteks Indonesia. Kesimpulan ini membuka 

horizon pengetahuan tentang potensi Personalisme yang mampu dalam 

meningkatkan kualitas kehidupan beragama dan bermasyaskat. Hal ini akan tetap 

berjalan seiring dengan penghormatan akan keunikan dan pluralitas dan 

kompleksitas dalam masyarakat Indonesia.  

5.2 Rekomendasi  

Berdasarkan apa yang telah didapatkan dari analisis penelitian ini, ada 

beberapa rekomendasi penting yang dapat diajukan agar Prinsip Personalisme 

Maritain dapat diimplementasikan dalam konteks Indonesia. Pertama adalah 

program pelatihan bagi pemangku atau pemuka agama. Mengusulkan 

pengembangan program bagi santri, seminaris, calon bikku dan diperkenalkan 

dengan konsep personalisme dalam konteks lokal. Artinya bahwa prinsip 

Personalisme dapat diterjemahkan ke dalam kearifan lokal yang tersebar di 

Indonesia. 

 Kedua adalah bagi kebijakan publik. Hal ini bertujuan dalam 

mempertimbangkan prinsip Personalisme dalam perancangan kebijakan yang 

berkaitan dengan toleransi, kebebasan beragama, dan keadilan sosial. Ketiga adalah 

dalam kurikulum sekolah wajib belajar. Pendidikan Usia pada umur 6-18 tahun 

merupakan waktu yang tepat dalam menanamkan nilai-nilai Personalisme. Hal ini 

dapat mencakup dialog antar-agama, refleksi kritis, dan yang utama adalah 

hubungan antara kesucian hidup yang ditandai dengan spiritualitas personal dengan 

tanggung jawab sosial.  
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